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ABSTRAK

Dwi Indah Nurmawati (2012) : Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berwudlu Mata Pelajaran Figih Kelas I MI As Syafi’iyah Tanggul
Wonoayu Sidoarjo

Kata Kunci : Metode demonstrasi, Keterampilan berwudlu

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan perlunya untuk perubahan dalam
peningkatan dalam kegiatan proses belajar mengajar. Ada beberapa faktor yang
menjadi penyebab yang menjadikan pembelajaran kurang efektif yaitu metode yang
digunakan kurang menarik bagi siswa, kurang termotivasinya siswa dalam mengikuti
pembelajaran sehingga siswa kesulitan dalam menerima materi yang disampaikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui penerapan metode
demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan berwudlu mata pelajaran fiqih kelas
I. (2) Untuk mengetahui metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan
berwudlu mata pelajaran figih kelas I MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus
terdiri dari perencanaa, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, lembar pengamatan,
dokumentasi dan tes. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Untuk meningkatkan keterampilan berwudlu siswa kelas I mata pelajaran
figih, maka dilakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan penerapan
metode demonstrasi. Pada siklus I aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
masih ada beberapa kendala yang dihadapi. Dan pada siklus I sebagian siswa masih
kesulitan dalam menerima materi yang disampaikan. Hal ini ditunjukkan dengan
memberikan penjelasan kepada siswa tentang langkah-langkah pembelajaran dengan
menggunakan metode demonstrasi. Dalam siklus II ini dari guru dan siswa sudah ada
peningkatan yang lebih baik dari siklus sebelumnya. Dari hasil observasi aktivitas
guru meningkat dari 76,3% (siklus I) menjadi 95,8% (siklus II). Sedangkan aktivitas
siswa meningkat dari 73,5% (siklus I) menjadi 91,1% (siklus II). Adapun hasil
tingkat keterampilan berwudlu berdasarkan pengamatan psikomotor siswa secara
individu menunjukkan peningkatan dari nilai rata-rata dari 58,75 (siklus I) menjadi
78,25 (siklus II). Sedangkan untuk ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan
dari siklus I sampai siklus II yaitu 55% menjadi 85%. Dengan demikian dapat
disimpulkan dari penelitian tindakan kelas ini adalah dengan menggunakan metode
demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan berwudlu mata pelajaran figih kelas I
MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo. :
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan ialah setiap usaha, pengaruh, perlindungan, dan bantuan
yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih
tepat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri.!

Pengertian Pendidikan tertuang dalam Undang-Undang Nomor : 20
Tahun 2003 yaitu: “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekeutan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.2

Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk
“Meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”.?

Pendidikan Agama Islam pada jenjang pendidikan dasar beriujuan

memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik tentang agama Islam untuk

; Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 2.
Ibid., 4.
* Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: CV. Citra Media, 1996), 2.

1



mengembangkan kehidupan beragama, sehingga menjadi muslim yang beriman,
dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia sebagai pribadi, anggota
masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia.

Untuk mencapai tujuan dan kemampuan-kemampuan tersebut, maka
ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian, keselarasan dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT ( hablum minallah ),
hubungan manusia dengan manusia (hablum minal naas), manusia dengan
dirinya sendiri, dan hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan
(hablum minal ‘alam).’

Dalam dunia pendidikan dikenal dengan proses belajar mengajar yang
didalamnya terkandung variabel pokok yang berupa kegiatan guru mengajar dan
kegiatan murid dalam mengajar. Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dari
lingkungan sekolah yang diorganisir. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar
kegiatan belajar terarah sesuai dengan tujuan pendidikan. Kegiatan belajar
mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala sesuatu yang telah
diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar, akan tetapi pada
pembelajaran mata pelajaran fiqih ini masih banyak atau sering menggunakan
metode ceramah, sehingga menyebabkan siswa menjadi jenuh atau bosan
terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung.

Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar

siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi

4 Ibid. 4.



misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran
sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa
atau terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang
terhadap pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa malas untuk belajar.’ Dan
siswa kesulitan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. Dengan
demikian siswa kurang termotivasi untuk belajar.

Untuk itu seorang guru secara khusus harus menguasai materi, guru
juga di tuntut untuk terampil dalam memilih dan menggunakan metode belajar
yang tepat dalam situasi dan kondisi yang dihadapinya. Oleh sebab itu guru juga
dituntut untuk memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana yang
menunjang terciptanya tujuan pembelajaran figih, supaya siswa terhindar dari
rasa jenuh. Karena mata pelajaran figih tidak mengarah pada pada ranah kognitif
saja, akan tetapi mengarah pada ranah psikomotorik juga, sehingga siswa
diharapkan dapat menerapkan kedua ranah tersebut dalam kegiatan sehari-hari.

Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar
mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan
kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Itu berarti
tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan metode yang tepat,
sesuai dengan standar keberhasilan yang terpatri di dalam suatu tujuan. Jadi

metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah

% Joko Susilo, Gaya Belajar Menajadikan Makin Pintar (Yogyakarta: PINUS, 2006), 82.



ditetapkan. Oleh karena itu, seorang guru harus terampil dalam memilih metode
yang tepat yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan siswa.

Keterampilan merupakan tujuan pembelajaran khusus yang
berhubungan dengan kemampuan motorik. Keterampilan bisa berupa
keterampilan fisik dan non fisik. Keterampilan fisik adalah keterampilan
seseorang untuk mengerjakan sesuatu dengan menggunakan otot, sedangkan
keterampilan nonfisik adalah keterampilan seseorang untuk menggunakan otak
sebagai alat utama dalam mengerjakan dan memecahkan suatu persoalan.®

Mata pelajaran figih merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di madrasah ibtidaiyah. Figih merupakan salah satu bidang studi Islam
dan salah satu ilmu yang wajib dipelajari oleh kaum muslim, karena dalam figih
diajarkan tentang syariat Islam dan banyak hal lainnya.

Berdasarkan permasalahan yang ada, untuk menciptakan suasana
belajar yang kreatif dan mudah difahami oleh siswa dalam pembelajaran fiqih
dalam konteks materi berwudlu, salah satu cara yang digunakan adalah memilih
atau menerapkan sebuah metode. Metode yang akan digunakan adalah metode
demonstrasi, karena metode ini cenderung pada praktisi sekaligus
pengimplementasian.

Metode demonstrasi merupakan cara belajar dengan cara

memperagakan atau menunjukkan sesuatu hal yang relevan dengan materi ajar

41.

® Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008),



dihadapan para pelajar, yang dilakukan di dalam maupun di luar ruangan.
Menggunakan metode demonstrasi, guru telah mengfungsikan seluruh alat indra
murid”.”

Hasil refleksi peneliti menyimpulkan bahwa siswa kelas 1 MI As
Syafi’iyah Tanggul Wonoayo Sidoarjo masih kesulitan dalam pembelajaran figih
dalam materi berwudlu. Dari 20 siswa, hanya 9 siswa (37.37%) yang berhasil
mencapai KKM 73 sedangkan 11 siswa (62.62%) masih belum tuntas. Sebagai
upaya meningkatkan keterampilan siswa dalam pembelajaran figih dalam materi
berwudlu diperlukan suatu metode yang menarik terhadap siswa dalam hal ini
peneliti menggunakan metode demonstrasi.

Dari penjelasan peneliti diatas, terdapat berbagai masalah yang muncul
hingga pembaharuan pembelajaran yang dirasa peneliti dapat mengatasi masalah-
masalah yang ada dalam kegiatan belajar fiqih, sehingga siswa dapat
meningkatkan dan termotivasi dalam belajar figih. Oleh karena itu, penulis
tertarik dan merasa perlu untuk mengangkat masalah dalam sebuah skripsi
dengan judul : “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berwudlu Mata Pelajaran Fiqih Kelas I MI As Syafi’iyah

Tanggul Wonoayu Sidoarjo”.

” Aminuddin Rasyad, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama (Jakarta: Bumi aksara,
2002), 8.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan
keterampilan berwudlu mata pelajaran figih kelas I di MI As Syafi’iyah
Tanggul Wonoayu Sidoarjo?

2. Apakah metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan berwudlu

mata pelajaran figih kelas I MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo?

C. Tindakan Yang Dipilih
Tindakan yang dipilih oleh peneliti adalah untuk pemecahan masalah
yang dihadapi dalam pembelajaran figih dalam materi berwudlu yaitu
pembelajaran langsung dengan metode demonstrasi. Dengan pembelajaran ini,
diharapkan keterampilan berwudlu siswa dalam pembelajaran fiqih dapat

meningkat.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan
keterampilan berwudlu mata pelajaran figih kelas I MI As Syafi’iyah

Tanggul Wonoayu Sidoarjo.



2. Untuk mengetahui metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan
berwudlu mata pelajaran figih kelas I MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu

Sidoarjo.

E. Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya

akurat, permasalahan tersebut di atas akan dibatasi pada hal-hal tersebut di

bawah ini.

1. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas I MI As Syafi’iyah Tanggul
Wonoayu Sidoarjo semester genap tahun ajaran 2012-2013, sebanyak 2 kali
pertemuan, tiap pertemuan 2 jam pelajaran (dua RPP).

2. Implementasi (pelaksanaan) pembelajaran langsung dalam penelitian ini
menggunakan metode demonstrasi yaitu merupakan metode mengajar yang
cukup efektif, sebab membantu para siswa untuk memperoleh jawaban
dengan mengamati suatu proses atau peristiwa tertentu.®

3. Kemampuan berkompetensi siswa kelas I MI As Syafi’iyah Tanggul
Wonoayu Sidoarjo, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dalam

berwudlu.

® Ibrahim dan Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka cipta, 2003), 106.



F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagi guru

a. Dapat mengetahui pembelajaran langsung yang dapat meningkatkan

proses pembelajaran di kelas.

Dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan kegiatan belajar
mengajar khususnya dalam mata pelajaran figih demi peningkatan
kualitas pendidikan yang lebih baik untuk masa yang akan datang serta
mengembangkan kreatifitas guru dalam mengajar.

Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan sistem pengajarannya

sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan.

2. Bagisiswa

a.

Siswa dapat memperoleh pembelajaran langsung yang bermakna
sehingga materi yang diajarkan oleh guru akan berkesan dan mudah
difahami oleh peserta didik.

Siswa termotivasi dalam proses belajar mengajar khususnya dalam
belajar Fiqih.

Keterampilan siswa dapat meningkat.



3. Bagi sekolah
Dari hasil penelitian ini akan dijadikan sebagai masukan bagi sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan disekolah.

4. Bagi masyarakat
Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kualitas satuan pendidikan yang

melakukan penelitian tindakan kelas meningkat.

A. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini penulis susun secara
sistematis dari bab ke bab yang terdiri dari lima bab dan antara bab satu dengan
bab yang lainnya merupakan integritas atau kesatuan yang tak terpisahkan serta
memberikan atau menggambarkan secara lengkap dan jelas tentang penelitian
dan hasil-hasilnya.
Adapun sistematika pembahasan selengkapnya adalah sebagai
berikut:
BAB1 : Pendahuluan, meliputi: (a) Latar Belakang (b) Rumusan Masalah (c)
Tindakan yang dipilih (d) Tujuan Penelitian (e¢) Lingkup Penelitian
(f) Manfaat Penelitian (g) Sistematika Pembahasan
BAB II : Kajian teori, meliputi: (a) Metode Demostrasi (1) Pengertian Metode

Demonstrasi (2) Tujuan dan Fungsi Metode Demonstrasi (3) Prinsip
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Dasar Metode Demonstrasi (4) Syarat-syarat Metode Demonstrasi
(5) Langkah-langkah Metode Demonstrasi (6) Kelebihan dan
Kekurangan Metode Demonstrasi (7) Cara Mengatasi Kekurangan
Metode Demonstrasi (8) Manfaat Metode Demonstrasi (b)
Pengertian Mata Pelajaran Fiqih (1) Tujuan Mata Pembelajaran
Figih (2) Fungsi Mata pelajaran Figih (3) Standar Kompetensi
Lulusan, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran
Figih (c) Keterampilan Berwudlu (1) Pengertian Keterampilan (2)
Pengertian Berwudlu (3) Praktek Wudlu (4) Keistemewaan Wudlu
(d) Teori Yang Mendukung Metode Demonstrasi Pembelajaran
Figih (e) Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan

Keterampilan Berwudiu

BAB III : Metode dan Rencana Penelitian, meliputi: (a) Metode Penelitian (b)

BABIV :

BABV :

Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian (¢) Variabel
yang diselidiki (d) Rencana tindakan (e) Data dan Cara
Pengumpulannya (f) Indikator Kinerja (g) Tim Peneliti dan
Tugasnya

Laporan Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: (a) Hasil
Penelitian Persiklus: (1) Siklus I (2) Siklus II (b) Pembahasan Hasil
Temuan Tindakan.

Penutup, meliputi (a) Kesimpulan dan (b) Saran



BABII

KAJIAN TEORI

A. Metode Demonstrasi

1.

Pengertian Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode yang menggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Demonstrasi merupakan
metode mengajar yang sangat efektif, sebab membantu anak didik untuk
mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar.
Demonstrasi yang dimaksud ialah suatu metode mengajar yang
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.’

Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap
pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk
pengertian dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan
memperhatikan apa yang diperlihat selama pelajaran berlangsung.

Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran
yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur
sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses

mengerjakan atau menggunakannya, komponen-komponen yang membentuk

> Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (Bandung: Refika Aditama, 2009), 63.

11
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sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan untuk mengetahui
atau melihat kebenaran sesuatu.
Tujuan dan Fungsi Metode Demonstrasi

Berdasarkan pengertian demonstrasi yaitu memperagakan,
memperlihatkan dan mempratekkan, maka tujuan dari metode demonstrasi
yaitu untuk membimbing dan mengarahkan siswa untuk menggunakan
semua alat indera seperti mata dan telinga sebagai hasil pengamatan dan
pendengaran dalam memahami pelajaran yang disampaikan. Metode
demonstrasi merupakan metode yang memberikan pengalaman belajar
terhadap siswa sehingga dapat menguasai pelajaran dengan baik.

Dalam menggunakan metode demonstrasi ini selain mempunyai
tujuan juga mempunyai fungsi sehingga proses dalam pembelajaran akan
sesuai dengan yang diharapkan.

Fungsi-fungsi dari metode demonstrasi adalah sebagai berikut :
a. Memberikan gambaran yang jelas dan pengertian yang konkrit
tentang suatu proses atau keterampilan dalam mempelajari figih.
b. Menunjukkan dengan jelas langkah-langkah suatu proses kerja.
c. Lebih mudah dan efisien dibanding dengan metode yang lain, karena
siswa langsung dapat mengamati apa yang sedang dihadapinya.
d. Memberikan kesempatan kepada siswa sekaligus melatih siswa untuk

mengamati sesuatu dengan baik.



13

e. Melatih siswa untuk mencoba mencari jawaban atas pentanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru kepada siswa.

f. Membantu meningkatkan daya fikir siswa dalam meningkatkan
kemampuan mengingat dan berfikir.

Sesuai dangan tujuan dan fungsi dari metode demostrasi
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperagakan atau
mempraktekkan suatu proses untuk menjawab suatu peristiwa yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari.

Guru perlu memperhatikan kemampuan-kemampuan yang
menunjang suatu keberhasilan metode demonstrasi diantaranya yaitu
memiliki kemampuan secara proses tentang materi yang dipratekkan,
memiliki kemampuan mengelola kelas dan menguasai siswa secara
menyeluruh, memiliki kemampuan menggunakan alat bantu yang digunakan
dan begitu juga dengan kemampuan siswa yang menunjang keberhasilan
metode demonstrasi harus diperhatikan diantaranya yaitu:

a. Siswa mempunyai motivasi dan minat terhadap materi yang
didemonstrasikan.
b. Siswa memahami tujuan atau maksud yang akan didemonstrasikan.

c. Siswa mampu mengamati apa yang dilakukan oleh guru.
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d. Siswa mampu melakukan atau mempratekkan  materi

didemonstrasikan dengan baik.'°

3. Prinsip Dasar Metode Demonstrasi

Prinsip dasar dari metode demonstrasi diantaranya yaitu:

a. Menciptakan suasana atau hubungan yang baik dengan siswa

sehingga ada motivasi dari siswa untuk memperhatikan apa yang

didemonstrasikan. -

. Dapat memperjelas materi yang sebelumnya belum difahami oleh

siswa.
Adapun aspek-aspek penting dalam menggunakan metode

demonstrasi yaitu :

. Demonstrasi akan merupakan metode yang tidak wajar bila alat atau

benda yang didemonstrasikan tidak dapat diamati dengan jelas oleh

siswa. Misalnya alat itu terlalu kecil atau penjelasannya tidak terang.

. Demonstrasi tidak efektif bila tidak diikuti kegiatan yang

memungkinkan siswa ikut mencoba, yang merupakan pengalaman

yang berharga bagi siswa.

. Kadang-kadang suatu demonstrasi menjadi kurang bermakna bila

tidak dilakukan di tempat yang sebenarnya.'!

"% http://repository.upi.edu/operator/upload/s_pgsd_0904553_chapter2.pdf, (10/06/12) 15:25

! Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

1995), 30.
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4. Syarat-Syarat Metode Demonstrasi Yang Baik

Adapun syarat-syarat metode demonstrasi yang baik adalah sebagai berikut:

a.

b.

g

Guru telah cukup menyiapkan alat-alat yang diperlukan.
Murid-murid semua dapat mengikuti demonstrasi.

Menetapkan garis-garis besar setiap langkah suatu demonstrasi.
Waktunya cukup dengan pertimbangan ada kesempatan pada anak
untuk mengajukan pertanyaan dan membuat catatan.

Murid-murid duduk tenang mengamati demonstarsi.

Menetapkan apa rencana guru sesudah demonstrasi berakhir untuk
menilai hasil pelajaran.

Guru sudah melatih diri."?

5. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi

a. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu :

1)

2)

Rumusan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses
demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa aspek seperti
aspek pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu.

Persiapan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan
dilakukan. Garis-garis besar langkah demonstrasi diperlukan

sebagai panduan untuk menghindari kegagalan.

12 Roestiyah, Didaktik Metodik (Jakarta: Bumi Aksara, 1982), 77.
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3) Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala peralatan

yang diperlukan.

b. Tahap pelaksanaan

1) Langkah pembukaan

2)

Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus

diperhatikan, diantaranya:

a)

b)

Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat
memerhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan.
Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa.
Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa,
misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang
ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting dari

pelaksanaan demonstrasi.

Langkah pelaksanaan demonstrasi

a)

b)

Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang
merangsang siswa untuk berfikir, misalnya melalui pertanyaan-
pertanyaan yang mengundang teka-teki sehingga mendorong
siswa untuk tertarik memerhatikan demonstrasi.

Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari

suasana yang menegangkan.
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¢) Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi
dengan memerhatikan reaksi seluruh siswa.

d) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari
proses demonstrasi itu.

3) Langkah mengakhiri demonstrasi
Apabila  demonstrasi  selesai  dilakukan, proses
pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas
tertentu yang ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan
proses pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk
meyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi itu atau
tidak. Selain memberikan tugas yang relevan, ada baiknya guru dan
siswa melakukan evaluasi bersama tentang itu jalannya proses
demonstrasi untuk perbaikan selanjutnya."?
6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi
a. Kelebihan Metode Demonstrasi
Sebagai suatu metode pembelajaran metode demonstrasi
memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:
1) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan konkret,
sehingga menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kata

atau kalimat).

' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran. (Jakarta: Prenada Media, 2006), 151-152.
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2) Siswa lebih mudah memahami apa yang yang dipelajari.

3) Proses pengajaran lebih menarik.

4) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori
dengan kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri.

b. Kekurdfgan Metode Demonstrasi
. Disamping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga
memiliki beberapa kekurangan, diantaranya:

1) Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena
tanpa ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan tidak
efektif.

2) Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak
selalu tersedia dengan baik.

3) Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang
disamping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin
terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain."*

7. Cara Mengatasi Kekurangan Metode Pembelajaran Demonstrasi
Ada berbagai cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi

kekurangan-kekurangan metode pembelajaran demonstrasi, antara lain:

' Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Ciptal996),

102.
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a. Menentukan hasil yang ingin dicapai dalam jam pelajaran atau
pertemuan tersebut.

b. Mengarahkan demonstrasi sedemikian rupa sehingga peserta didik
memperoleh pengertian dan gambaran yang benar, pembentukan
sikap dan kecakapan yang praktis.

c. Memilih dan mengumpulkan alat-alat demonstrasi yang akan
dilaksanakan.

d. Mengusahakan agar seluruh peserta didik dapat mengikuti
pelaksanaan demonstrasi sehingga mereka memperoleh pengertian
dan pemahaman yang sama.

e. Memberikan pengertian yang sejelas-jelasnya tentang landasan
dari teori yang didemonstrasikan.

f. Mendemonstrasikan hal-hal yang bersifat praktis dan berguna
dalam kehidupan sehari-hari.

g. Menetapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan
dilaksanakan dan mengadakan Try Out (uji coba) sebelum
mengadakan demonstrasi sehingga dalam pelaksanaannya tepat

sasaran dan lebih efisien.”

1 Qinai, Metode Demonstrasi http://32mine.blogspot.com/2010/04/metode-demonstrasi.html
(30/06/12) 21:00
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8. Manfaat Penggunaan Metode Demonstrasi

Dari penggunaan demonstrasi dapat ditarik beberapa manfaat bagi

kepentingan pengajaran, diantaranya:

a.

Perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting
oleh gury, sehingga murid dapat mengamati hal-hal itu seperlunya yang
berarti perhatian murid menjadi terpusat kepada proses belajar semata-
mata.

Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan atau kekeliruan-kekeliruan
dalam “menangkap dan mencerna” bila dibandingkan dengan hanya
membaca didalam buku, karena murid telah memperoleh gambaran
yang jelas dari hasil pengamatannya.

Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan atau masalah dalam
diri murid dapat terjawab pada waktu murid mengamati proses
demonstrast.

Menghidari “coba-coba dan gagal” yang banyak memakan waktu
belajar, disamping praktis dan fungsional, khususnya bagi murid-murid
yang ingin berusaha mengamati secara lengkap dan teliti atau jalannya

sesuatu.l6

144.

1° Zakiyah Daradjat,dkk Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: PT . Bumi Aksara,),



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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semua aspek kehidupan, yaitu agidah, syariat dan akhlak. Dalam perkembangan
selanjutnya, sesuai dengan pembidangan ilmu yang semakin tegas, ulama ushul
figih mendefinisikan fiqih sebagai ilmu tentang hukum syara' yang bersifat
praktis yang diperoleh melalui dalil yang terperinci.'®
Jadi definisi Ilmu figih secara umum ialah suatu ilmu yang
mempelajari bermacam-macam syari’at atau hukum Islam dan berbagai macam
aturan hidup bagi manusia, bagi yang bersifat individu maupun yang berbentuk
masyarakat sosial.'
1. Tujuan Mata pelajaran Figih
Mata pelajaran fiqih di madrasah ibtidaiyah merupakan salah satu
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang fiqih ibadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta figih
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.
Secara substansial mata pelajaran fiqgih memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan

menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan

"*Ratnawati, Pengertian Mata Pelajaran Figih, http://id.shvoong.com/social
sciences/education/2 137383-pengertian-mata-pelajaran figih/#ixzz1xluyZaiv (14/06/12) 21.00
' Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), 7.
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keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah

SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya

ataupun lingkungannya.

Mata pelajaran figih di ibtidaiyah bertujuan untuk membekali

peserta didik agar dapat :

a.

Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan
diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun
hubungan dengan lingkungannya.

Adapun ruang lingkup mata pelajaran fiqih di madrasah ibtidaiyah

meliputi:

a.

Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara
taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman

mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan
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haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam
meminjam.?’

Berdasarkan tujuan yang terkandung dalam mata pelajaran figih
tersebut maka pembelajaran yang ada disekolah merupakan suatu kegiatan
belajar yang disenangi dan bermakna bagi peserta didik.

Pembelajaran figih pada siswa kelas 1 MI As Syafi’iyah Tanggul
Wonoayu Sidoarjo yaitu pembelajaran yang menekankan pada aspek
kognitif dan psikomotorik, yaitu bahwa siswa dapat menguasai kemampuan
menerapkan manakala didukung oleh kemampuan mengingat dan
memahami fakta atau konsep tertentu.?!

Di sekolah MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo kelas 1
ini terdapat salah satu permasalahan dalam pembelajaran figih yaitu siswa
dalam mengikuti pembelajaran figih belum menunjukkan hasil yang
memuaskan yaitu pada materi berwudlu, kondisi seperti ini jika dianalisis
akan muncul beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya keberhasilan
dalam materi berwudlu ini. Oleh karena itu dalam pembelajaran perlu dikaji
faktor utama yang memungkinkan sebagai penyebab kesulitan bagi siswa.
Melalui pengkajian dapat ditemukan dan ditentukan langkah-langkah untuk
memperbaiki dalam proses pembelajaran. Peningkatan kualitas belajar siswa

dapat dilakukan melalui peningkatan kemampuan dalam bidang

% permenag R1 No. 2 Tahun 2008, Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan
Agama Islam & Bahasa di Madrasah (Jakarta: Direktur Pendidikan Madrasah, 2008), 22 & 23.
*! Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain, 127.
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keterampilan. Sehingga konsep dalam pembelajaran figih pada siswa kelas 1
MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo ini lebih menekankan pada
pengetéhuan, pengalaman dan pembiasaan.

2. Fungsi Mata Pelajaran Figih

Adapun fungsi mata pelajaran fiqih diantaranya yaitu untuk:

1) Menanamkan nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada
Allah SWT sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat.

2) Membiasakan pengamalan terhadap hukum Islam pada peserta didik
dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku
di madrasah dan masyarakat.

3) Membuat kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di madrasah
dan masyarakat.

4) Meneguhkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah serta
menanamkan akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin.?

3. Standar Kompetensi Lulusan, Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar Mata Pelajaran Figih
a. Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Fiqih
Mengenal dan melaksanakan hukum Islam yang berkaitan

dengan rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan

2 Ratnawati, Tujuan dan Fungsi Mata Pelajaran Figih, http://id.shvoong.com/social-
sciences/education/2137384-tujuan-dan-fungsi-mata pelajaran/#ixzz1x1aZT9LX (13/06/12) 19:30
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taharah, salat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah haji,
serta ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, kurban, dan
cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.”

b. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Fiqih

Kelas I, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1. Mengenal lima rukun Islam | 1.1 Menyebutkan lima rukun Islam

1.2 Menghafalkan syaehadatain dan

artinya

2. Mengenal tata cara bersuci | 2.1 Menjelaskan pengertian bersuci
dari najis o
dari najis
2.2 Menjelaskan tata cara bersuci
dari najis
2.3 Menirukan tata cara
menyucikan najis.
2.4 Membiasakan hidup suci dan

bersih dalam kehidupan sehari-

hari

% Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008
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Kelas I, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

3. Mengenal tata cara wudlu 3.1 Menjelaskan tata cara wudlu
3.2 Mempraktikkan tata cara wudlu

3.3 Menghafal doa sesudah wudlu

4. Mengenal tata cara salat [ 4.1 Menyebutkan macam-macam

fardu salat fardu

4.2 Menirukan gerakan salat fardu

4.3 Menghafal bacaan salat fardu

C. Keterampilan Berwudlu
1. Pengertian Keterampilan

Kata keterampilan berasal dari kata terampil, yang berarti
kecekatan, kecakapan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan
baik dan cermat (dengan keahlian).

Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat
saraf dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti
menulis, mengetik, olahraga, dan sebagainya. Meskipun sifatnya motorik,
tetapi keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan
kesadaran yang tinggi. Dengan demikian individu (siswa) yang melakukan
gerakan motorik dengan korodinasi dan kesadaran yang rendah dapat

dianggap kurang atau tidak terampil.
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Keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah
laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan
keadaan untuk mencapai hasil tertentu.**

2. Pengertian Wudlu

Menurut bahasa wudlu berarti bersih dan indah. Sedangkan
menurut syara’, wudlu berarti membersihkan muka, kedua tangan, kepala
dan kedua kaki dari hadats kecil.”’ Apabila kita akan mengerjakan shalat
harus berwudlu terlebih dahulu, karena wudlu merupakan syarat sahnya
shalat, jika kita tidak berwudlu terlebih dahulu maka shalat kita menjadi
tidak sah.

Dasar Al-Qur’an untuk melakukan wudlu adalah sebagai berikut:

N KTy BRIy Tl B BLE) 1) R (GG

ORI L) RRIAT T &g 1gAaly (31l

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman! Jika kamu akan

melakukan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai ke siku,

lalu sapulah kepalamu dan basuhlah kakimu hingga daun mata kaki’.

(QS. Al-Maidah : 6)

Dan dalam suatu hadis Rasulullah SAW. Bersabda:

130 a9 Al R U ¢ ATy 4l 0 Ha ) T, G

sha gl Ja & Al

 Thohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), 95.
% Labib , Pilihan Shalat Terlengkap (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2005), 31.
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Artinya :“ Rasulullah SAW. bersabda: Allah tidak akan menerima
shalat salah seorang diantara kalian bila ia mempunyai hadas, kecuali ia
berwudlu terlebih dahulu”. (HR. Bukhari dan Muslim).2®

3. Fardlu (Rukun) Wudlu
Tidaklah sah apabila seseorang yang meninggalkan salah satu
rukun (fardlunya) wudlu. Adapun rukun-rukun wudlu itu ialah:
1) Niat
Lafadz niat wudlu sebagai berikut:

A or .
7

RFRIRRAS ’,;:;yi & aki é;g S

Artinya: “Aku niat berwudlu untuk menghilangkan hadats
kecil, fardlu karena Allah Ta’ala”.

2) Membasuh muka, yakni dari puncak kening sampai dagu dan dari
pinggir telinga kanan hingga telinga kiri.

3) Membasuh kedua tangan sampai siku.

4) Membasuh sebagian kepala.

5) Membasuh kedua kaki sampai mata kaki.

6) Tertib atau berurutan, artinya mendahulukan anggota wudlu yang
seharusnya didahulukan, dan mengakhirkan yang seharusnya

diakhirkan.

% Hassan Saleh, Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008),34. ,
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4. Sunnah-Sunnah Wudlu

Sunnah wudlu adalah pekerjaan yang sebaiknya dilakukan

pada waktu berwudlu. Sunnah-sunnah wudlu itu adalah sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7
8)

9

Membaca  Basmallah  (Bismillaahirrohmaanirroohim)  pada
permulaan berwudlu.

Mencuci kedua telapak tangan sampai pergelangan.

Berkumur tiga kali.

Memasukkan air ke dalam hidung, kemudian mengeluarkannya
lagi.

Membersihkan sela-sela jari tangan dan kiri.

Mendahulukan anggota tubuh yang kanan untuk dibasuh kemudian

- anggota tubuh wudlu yang kiri.

Membasuh anggota wudlu tiga kali.
Mengusap seluruh kepala.

Mengusap kedua telinga.

10) Membaca do’a setelah wudlu.?’

5. Syarat-syarat berwudlu

1))

Syarat-syarat wudlu diantaranya ialah:

Islam.

¥ Lailatul Mufidah, Fikih Untuk Madrasah Ibtidaiyah/yang sederajat kelas I (Sidoarjo:
Media Ilmu, 2009), 41-41.
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3)
4)
5)

6)
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Tidak berhadas besar.

Dengan air suci dan mensucikan.

Tamyiz, yakni dapat membedakan baik buruknya suatu pekerjaan.
Mengetahui mana yang wajib (fardlu) dan mana yang sunnat.

Tidak ada sesuatu yang menghalangi air sampai ke anggota wudlu

seperti getah, cat dan sebagainya.28

6. Hal Yang Membatalkan Wudlu

Yang membatalkan wudlu, artinya wudlunya itu batal

disebabkan karena sebagai berikut:

)
2)
3)
4)

5)

Buang air kecil atau besar atau buang angin.

Tidur yang tidak meletakkan pantat pada tempat duduk.

Hilang akal karena pingsan gila atau mabuk.

Menyentuh qubul atau dubur dengan telapak-tangan.

Persentuhan kulit antara laki-laki dengan perempuan yang bukan

muhrim.?’

7. Praktek Wudlu

Seseorang yang akan mengerjakan shalat, hendaklah terlebih

dahulu berwudlu, karena wudlu itu adalah merupakan syarat sahnya shalat.

Sebelum berwudlu, terlebih dahulu dibersihkan najis-najis yang

ada pada badan kita, kalau memang ada najisnya.

28 Samsuri, Penuntun Shalat Lengkap (Surabaya: Apollo) 15.

? Lailatul Mufidah, Fikih, 42.
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Adapun cara atau praktek wudlu itu adalah sebagai berikut :
Membaca Bismillaahirrohmaanirrohiim sambil mencuci dan menyilang-
nyilangi kedua tangan sela-sela jari sampai pada pergelangan tangan
dengan bersih.

Berkumur-kumur tiga kali sambil memasukkan air kedalam hidung dan
mengeluarkannya lagi.

Membasuh muka dengan merata dari puncaknya kening sampai bawah
dagu, dan dari telinga kanan ke telinga kiri, sambil niat wudlu sebagai

berikut:
A A L LY Sl 0

Artinya:"Aku niat berwudhu untuk menghilangkan hadats kecil,
Sfardlu karena Allah Ta'ala .

Membasuh kedua tangan kanan dan kiri sampai siku-siku, sebanyak tiga
kali.

Mengusap rambut keseluruh kepala mulia daari depan ke belakang,
dengan ibu jari dimasukkan ke dalam telinga.

Kemudian tangan dikembalikan ke depan dan dilanjutkan dengan
menyapu kedua telinga luar dan dalam, ibu jari di luar daun telinga dan
jari telunjuk di dalamnya.

Membasuh kedua kaki sebanyak tiga kali yang dimulai dari kanan.
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h.  Dengan demikian selesailah pekerjaan wudlu, sesudah itu dilanjutkan
dengan berdo’a sambil menghadap ke kiblat seraya mengangkat kedua
tangannya ke atas.

Adapun do’a yang dibaca sesudah wudlu ialah:

0oL - FSo. Z35 .

)MJ}OMMQ‘»LG.M‘} :_‘J;J::qu:\:-j«U‘U‘AMUQ\:k%LA
- P} ®lo . oo w7 A0 ;/e//aééz % 2% 1
. u:;"i Lia!\
Artinya :“Aku bersaksi bahwasanya tiada Tuhan yang wajib
disembah melainkan Allah dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi
bahwasanva Nabi Muhammad itu adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah
Jadikanlah aku orang yang ahli taubat, dan jadikanlah aku orang yang suci,
dan jadikanlah aku termasuk golongan orang-orang yang sholeh .

Keistimewaan Wudlu
Terdapat hadis yang panjang, Rasulullah SAW. bersabda, yang

artinya sebagai berikut:
“Bila seorang hamba berwudlu lalu berkumur-kumur, maka keluarlah dosa-
dosa dari mulutnya, jika ia membersihkan hidung, maka dosa-dosanya akan
keluar dari hidungnya, begitu juga tatkala ia membasuh muka, maka dosa-
dosanya akan keluar dari mukanya sampai-sampai dari bawah pinggir
kelopak matanya. Jika ia membasuh kedua tangan, maka dosa-dosanya akan

keluar dari kedua tangan itu sampai dari bawah kukunya, demikian pula

halnya bila ia menyapu kepala, maka dosa-dosanya akan keluar dari kepala

30 Labib, Pilihan Shalat, 39.
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bahkan dari kedua telinganya. Begitu tatkala ia membasuh kedua kaki, maka
keluarlah dosa-dosa tersebut dari dalamnya, sampai-sampai bawah kuku jari-
jari kakinya. Kemudian tinggallah perjalanannya ke masjid dan shalatnya
menjadi pahala yang bersih baginya”. (HR. Malik, Nasa’i, Ibnu Majah dan

Hakim).*!

D. Teori Belajar Yang Mendukung Metode Demonstrasi Pembelajaran Fiqgih
MI
Teori belajar yang menonjol di dalam pembelajaran figih di MI dengan
menggunakan metode demonstrasi adalah teori piaget dan teori konstruktivisme.
Teori Piaget menguraikan perkembangan kognitif dari masa bayi sampai dewasa.
Sedangkan teori konstruktivisme menekankan bahwa peserta didik tidak
menerima begitu saja ide-ide dari orang lain. Mereka membangun sendiri dalam
pikiran mereka ide-ide yang mereka bentuk dan pengajaran figih yang didapat
disekolah di simpan bersama didalam struktur kognitif mereka.
Para pakar konstrutivis mengangap bahwa satu-satunya alat yang tersedia
bagi seseorang untuk mengetahui sesuatu adalah dengan inderanya. melalui
inderanya, seseorang berinteraksi dengan objek dan lingkungannya untuk

membangun pengetahuan.

3 1bid., 33.
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Dalam pandangan piaget, pengetahuan adalah suatu konstruksi dari
kegiatan atau tindakan seseorang. Perkembangan kognitif sebagian besar
tergantung beberapa jauh seseorang aktif memanipulasi dan aktif berinteraksi
dengan lingkungan. Piaget menyatakan bahwa dalam pikiran seseorang terdapat
struktur pengetahuan awal (skemata). Skemata berkembang seiring dengan
perkembangan kognitif itu sendiri dibedakan menjadi 4 tahap yaitu:

1. Taraf sensori
2. Pra-operasional
3. Operasional Konkrit

4. Taraf operasional formal

Proses dan perkembangan belajar anak sekolah dasar memiliki
kecenderungan-kecenderungan sebagai berikut: banyak dari hal-hal yang
konkrit, memandang sesuatu yang dipelajarinya sebagai suatu keutuhan, terpadu
dan melalui proses manipulatif yaitu proses mengutak-atik benda-benda konkrit
dengan tangannya sambil membangun schemata yang bermakna didalam
khasanah pengetahuannya.

Penerapan toeri piaget dalam pembelajaran yakni pembelajaran bergerak
dari hal-hal yang konkrit, berangsur-angsur ke hal-hal yang abstrak. Hal-hal
yang paling konkrit adalah kegiatan aktif mempergunakan panca indera dengan
benda nyata atau tempat yang konkret dengan menggunakan demonstrasi dan

mempresentasikan ide-ide secara fisik. Prinsip-prinsip Piaget yang dikemukakan
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oleh Bealyin (1992: 85) dalam pengajaran diterapkan dalam program-program

yang menekankan:

1) Pembelajaran melalui penemuan dan pengalaman-pengalaman nyata, dan
pemanipulasian langsung alat, bahan atau media belajar yang lain.

2) Perananan guru sebagai seseorang yang mempersiapkan lingkungan yang
memungkinkan siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman belajar yang

luas.

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang efektif sebab
dengan metode demonstrasi siswa dapat melihat secara nyata untuk mencari
jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar. Metode
demonstrasi yang dimaksud ialah suatu metode mengajar yang memperlihatkan

bagaimana proses terjadinya sesuatu.>?

Penerapan Met’ode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Keterampilan ..
Berwudlu

Pada mata pelajaran figih kelas I materi berwudlu ini dengan
menggunakan penerapan metode demonstrasi untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam berwudlu. Pembelajaran ini didasari dengan pengetahuan dan

pengalaman. Dengan adanya metode demonstrasi ini siswa lebih mudah dalam

* Enung Megawati, “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Keterampilan

Proses Dasar IPA (Basic Science Proses Skills) Pada Pelajaran IPA Di SDN” (Surabaya : UNESA,
2011), 20-22.
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memahami materi dan mudah untuk mempraktekkan apa yang telah
diperolehnya dan menjadi semangat dan siswa termotivasi dalam mengikuti
kegiatan proses belajar mengajar. Di samping itu juga proses pembelajarannya
menjadi menyenangkan dan memberi banyak manfaat bagi siswa.

Dalam proses pembelajaran ini, siswa kelas I MI ditekankan pada praktek
berwudlu, bagaimana tata cara berwudlu dengan baik dan benar sesuai yang
dilakukan dalam keseharian.

Adapun sintaks pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan awal ini guru memusatkan perhatian siswa dan
memberi motivasi agar siswa giat dalam mengikuti proses kegiatan belajar
mengajar, apersepsi, guru menggali pemahaman siswa tentang materi wudlu,
dan guru menjelaskan tujuan kegiatan pembelajaran yang akan disampaikan.

2. Kegiatan Inti

Guru melafalkan do’a niat berwudlu kemudian dari siswa menirukan
bersama-sama sesuai dengan apa yang dilafalkan oleh guru. kemudian guru
menjelaskan tentang berwudludan siswa mendengarkan dengan baik, siswa
memperhatikan guru yang sedang memberi contoh dari tata cara berwudiu
dengan baik dan tenang, setelah guru mempraktekkan di depan siswa, guru
memutarkan vidio tentang berwudlu, kemudian siswa diminta untuk

mempraktekkan wudlu didepan kelas dengan bimbingan guru, dan siswa
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satu-persatu maju kedepan dengan bergantian untuk praktek berwudlu, siswa
melafalkan do’a seﬁjdah berwudlu secara bersama-sama dengan bimbingan
guru, kemudian siswa diberi kesempatan untuk bertanya dari materi yang
belum difahami, dan kemudian ada salah satu dari siswa bertanya kepada
guru, “bagaimana jika ada orang yang mau mengerjakan shalat tetapi tidak
berwudlu ?” kemudian guru menjawab, “shalat orang itu tidak sah, karena
tidak berwudlu terlebih dahulu, wudlu merupakan syarat sahnya shalat.”

setelah materi disampaikan guru meminta kepada siswa untuk mengerjakan

lembar soal.

—

. Kegiatan Penutup

Pada kegiatan akhir ini guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah berlangsung pada hari ini sekaligus mengadakan
refleksi, dan siswa diminta untuk mengerjakan lembar soal, kemudian guru
memotivasi siswa supaya tetap rajin dan giat dala\m/Belajar.

Pada akhir pembelajaran ini guru memberi tugas kepada siswa untuk
mempratekkan wudlu dirumah masing-masing sesuai dengan penjelasan
yang didapat selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas
pembelajaran tidak harus selalu di dalam kelas, akan tetapi bisa dilaksanakan

di tempat yang mendukung sesuai dengan materi yang diajarkan. Penilaian

proses ini dilakukan selama aktivitas siswa selama mengikuti proses
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pembelajaran berlangsung, mempraktekkan wudlu dan lembar soal yang
telah diberikan.

Sesuai dengan pembahasan diatas bahwa materi berwudlu dengan
menggunakan metode demonstrasi akan menjadikan pembelajaran yang lebih
bermakna bagi siswa, sehingga siswa menjadi tertarik dan termotivasi
dengan pelajaran selanjutnya. Dengan demikian guru harus lebih kreatif
dalam menggunakan atau memilih metode yang akan diterapkan dalam

proses kegiatan pembelajaran.



BAB III

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa inggris Classroom Action
Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk
mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas
tersebut. Pertama kali tindakan kelas diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada tahun
1946, yang selanjutnya dikembangkan oleh Stephen Kemmis, Robbin Mc Taggart,
John Elliot, Dave Abbutt dan lainnya. Pada awalnya penelitian tindakan menjadi
salah satu model penelitian yang dilakukan pada bidang pekerjaan tertentu dimana
penelitian melakukan pekerjaannya, baik dibidang pendidikan, kesehatan maupun
pengolahan sumber daya manusia.*®

Jadi penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru
dikelasnya sendiri dengan jalan merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki

kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dan siswi dapat meningkat.>*

* Nizar Alam Hamdani dan Dody Hermana, Classroom Action Research ( Rahayasa, 2008),
4243,

* Nur Hamim dan Husniyatus S, Penelitian Tindakan Kelas (Surabaya: PT. Revka Petra
Media, 2009), 27.

40
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Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun data
yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, dimana uraiannya bersifat
deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrument pertama dalam
pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan produk.*’

Model yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model
Kemmis dan Taggart. Dimana dalam satu siklus atau putaran terdiri dari empat
komponen, meliputi (1) Perencanaan (planning), (2) Aksi/tindakan (acting), (3)
Observasi/pengamatan (observing), dan (4) Refleksi (refleting).

Sebelum masuk siklus I, dilakukan tindakan berupa identifikasi
permasalahan. Barulah tiap siklus dilakukan dengan empat komponen tersebut
diatas. Sesudah suatu siklus selesai diterapkan, lalu pada tahap refleksi diikuti
dengan adanya perencanaan ulang yang dilakukan untuk siklus berikutnya.

Secara sederhana prinsip pelaksanaan tindakan kelas menurut Kemmis &

Mc Taggart dapat digambarkan sebagai berikut:

* Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 44-45. )
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? PELAKSANAAN E&
PERENCANAAN PENGAMATAN

@ REFLEKSI Cﬂ

PERENCANAAN :ﬁ

PELAKSANAAN
@' PENGAMATAN é
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Gambar 3.1

Model Kemmis & Taggart

B. Setting Penelitian Dan Karakteristik Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI As Syafi’iyah Tanggul
Wonoayu Sidoarjo. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2011/2012 pada mata pelajaran figih dengan pokok bahasan berwudlu

kelas I yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 11 perempuan dan 9 laki-laki.
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Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di MI As Syafi’iyah Tanggul
Wonoayu Sidoarjo ini menitikberatkan pada keterampilan berwudlu. Alasan yang
mendorong pada peneliti untuk melaksanakan penelitian di kelas I ini adalah
karena keterampilan atau kemampuan siswa dalam berwudlu masih dianggap
kurang, Karena siswa dalam memahami tata cara wudlu juga masih kurang
maksimal. Mereka juga cenderung kurang akan tertariknya dengan metode yang
disampaikan dalam mata pelajaran figih, dan kurang termotivasinya siswa dalam
mengikuti pembelajaran dengan alasan tersebut menyebabkan siswa kesulitan
dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, peneliti
berusaha menggunakan metode demonstrasi ini untuk meningkatkan keterampilan

siswa kelas I dalam materi berwudlu.

C. Variabel Yang Diselidiki
Dalam penelitian ini variabel yang diteliti yaitu: penerapan metode
demonstrasi untuk meningkatkan keterampilan berwudlu pada mata pelajaran figih
kelas I MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayo Sidoarjo. Variabel adalah karakter
dari unit observasi yang mempunyai variasi.*® atau segala sesuatu yang dijadikan
objek penelitian. Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini, yaitu :
1. Variabel Input : Siswa kelas I di MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu

Sidoarjo

% Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), Cet ke-1, 216.



2. Variabel Proses : Penerapan dengan menggunakan metode demonstrasi
3. Variabel Output : Hasil belajar siswa berupa peningkatkan keterampilan

berwudlu siswa

D. Rencana Tindakan
Dalam penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun rencana
tindakan pada setiap siklus dan diuraikan sebagai berikut :
1. SiklusI
a. Perencanaan
Pada tahap awal ini peneliti bersama guru mata pelajaran figih
kelas I Ibu Uffik Faricha, S.Pd.I melakukan diskusi atau musyawarah
tentang permasalahan yang dialami selama kegiatan belajar mengajar pada
mata pelajaran figih materi wudlu terhadap hasil belajar siswa,
mengidentifikasi masalah, kemudian menganalisis masalah dan mencari
alternatif pemecahan masalah. Dari hasil tersebut peneliti melakukan
beberapa hal-hal sebagai berikut:

1)  Menyusun RPP untuk siklus I yang dititikberatkan pada perencanaan
langkah-langkah perbaikan yang diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam rencana ini
peneliti menggunakan metode demonstrasi untuk perbaikan dalam

pembelajaran.
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2) Menyiapkan materi ajar, lembar kerja siswa yang akan digunakan oleh
siswa dalam proses pembelajaran.

3) Menyiapkan instrumen pengumpul data diantaranya yaitu :

a) Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
serta lembar observasi aktivitas siswa dalam megikuti
pembelajaran.

b) Lembar pengamatan penilaian psikomotor individu.

¢) Lembar tes akhir pembelajaran.

4) Merencanakan aspek-aspek yang diamati dan dinilai dari pelaksanaan
perbaikann dalam pembelajaran, diantaranya persiapan, kejelasan
materi, latihan dan bimbingan penutup.

5) Merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajara(n. Dalam

e
penelitian ini keberhasilan pembelajaran ditetapkaﬁ"bEO% siswa

mencapai ketuntasan belajar dengan nilai minimal 73.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini diimplementasikan rencana yang disusun pada

tahap perencanaan. Langkah-langkah pembelajaran dengan metode

demonstrasi untuk pertemuan ke satu adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Langkah-Langkah Pembelajaran Dengan Metode Demonstrasi:

No. Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

A. PENDAHULUAN

1. Apersepsi, tentang berwudlu Mendengarkan penjelasan
dari guru, menyampaikan
pengalaman yang pernah
dialami yang berkaitan

dengan materi

2. Menyampaikan tujuan kegiatan | Mendengarkan penjelasan

pembelajaran dari guru

B. | KEGIATAN INTI

3. Menjelaskan materi tentang Mendengarkan dengan baik
berwudlu dari penjelasan guru
4. Memberikan contoh atau Memperhatikan dengan baik
mempraktekkan tata cara dan teliti

berwudlu dan memutarkan vidio

tentang berwudlu

5. Melafalkan do’a sesudah | Mendengarkan dengan baik
berwudlu kemudian melafalkannya

dengan lancar

6. Memberikan lembar soal Mengerjakan soal




47

C. | KEGIATAN PENUTUP

7. Mengambil  kesimpulan dari | Mendengarkan penjelasan
materi yang telah disampaikan dari guru

8. Memberikan motivasi Mendengarkan dengan baik

@ Memberikan lembar angket Mengisi lembar angket respon
respon siswa * yang telah diberikan X

10. | Mengakhiri kegiatanvbelajar Berdo’a bersama-sama
mengajar

c. Observasi atau Pengamatan

Pada tahap pelaksanaan observasi ini pada kegiatan belajar

mengajar dengan menggunakan metode demonstrasi dilakukan oleh peneliti

dan guru melakukan pengamatan aktivitas pembelajaran dalam mata

pelajaran figih. Hasil pengamatan dicatat pada lembar pengamatan sebagai

berikut :
Tabel 3.2
Objek Pengamatan Dan Instrumen Pengamatan PTK
No Objek pengamatan Instrumen pengamatan
1. | Kemampuan guru dalam | Instrumen I: lembar observasi
(ebuitg LAy iy

metode demonstrasi

mengelola pembelajaran dengan

kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran
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dengan metode demonstrasi

2. | Aktivitas siswa dalam mengikuti

pembelajaran

Instrumen [: lembar observasi
aktivitas siswa dalam

mengikuti pembelajaran

3. | Lembar tes akhir pembelajaran

Instrumen I: lembar tes akhir

pembelajaran

d. Refleksi

Pada tahap ini dari hasil observasi akan dianalisis deskriptif.

untuk mengetahui apakah dengan menggunakan metode demonstrasi dapat

meningkatkan keterampilan berwudlu siswa kelas I semester genap MI As

Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo. Dari hasil analisis ini kemudian

direfleksikan dengan guru kelas selaku tim peneliti dalam melaksanakan

tindakan pengajaran. Kemudian merencanakan tindakan untuk penelitian

siklus ke II.
2. Siklus II

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus II ini diawali dengan refleksi

dan analisis bersama anatara peneliti dengan guru terhadap hasil belajar

siswa, kemudian mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah dan

mencari alternatif untuk memecahkan masalah.
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Dari hasil tersebut peneliti melakukan beberapa hal-hal sebagai

berikut diantaranya yaitu:

)

2)

3)

4)

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk siklus
I, yang mana pada siklus II ini merupakan siklus perbaikan, karena
terjadi kegagalan dari siklus sebelumnya.

Menyiapkan materi ajar, lembar kerja siswa yang akan digunakan

oleh siswa dalam proses pembelajaran.

Menyiapkan instrumen pengumpul data diantaranya yaitu:

a) Lembar | observasi  aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran  serta  aktivitas siswa dalam megikuti
pembelajaran.

b) Lembar pengamatan penilaian psikomotor individu.

¢) Lembar tes akhir pembelajaran.

Merencanakan aspek-aspek yang diamati dan dinilai dari

pelaksanaan  perbaikann dalam  pembelajaran, diantaranya

persiapan, kejelasan materi, latihan dan bimbingan penutup.

. Pelaksanaan tindakan

Pada tahap ini diimplementasikan rencana yang disusun pada

tahap perencanaan. Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan

metode demostrasi untuk pertemuan ke dua yaitu sebagai berikut:
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Langkah-Langkah Pembelajaran Dengan Metode Demostrasi

No Aktivitas guru Aktivitas siswa
KEGIATAN AWAL
Appersepsi, tentang tata cara | Mendengarkan informasi dari
" wudlu guru
Menyampaikan tujuan kegiatan | Mendengarkan penjelasan guru
* pembelajaran
KEGIATAN INTI
Menjelaskan kembali dari | Mendengarkan penjelasan dari
> pelajaran minggu lalu pelajaran minggu lalu
Memberikan tugas untuk Mempraktekkan wudlu
4. | mempraktekkan wudlu ditempat | ditempat wudlu
wudlu
Memberikan umpan balik setelah | Mendengarkan pengarahan
> mempraktekkan wudlu dari guru
KEGIATAN AKHIR
Memberikan penguatan kepada | Mendengarkan penjelasan dari
° siswa guru
Memberikan motivasi kepada | Mendengarkan pengarahan
7.

siswa agar tetap rajin belajar

dari guru
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Mengakhiri  kegiatan  belajar

mengajar

Berdo’a bersama-sama

3. Observasi atau Pengamatan

Pelaksanaan observasi pada proses belajar mengajar dengan

metode demonstrasi. Dilakukan oleh 2 orang dalam tim peneliti untuk

mengamati kemampuan siswa dalam mempraktekkan wudlu mata pelajaran

figih.
Tabel 3.4
Objek Pengamatan Dan Instrumen Pengamatan PTK
No Objek pengamatan Instrument pengamatan
1. | Aktivitas guru dalam mengelola | Instrumen II: lembar observasi
pembelajaran dengan metode | aktivitas guru dalam mengelola
demonstrasi pembelajaran dengan metode
demonstrasi
2. | Aktivitas siswa dalam mengikuti | Instrumen I: lembar observasi
pembelajaran aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran
3. | Lembar tes akhir pembelajaran Instrument II: lembar tes akhir
pembelajaran
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4. Refleksi
Pada tahap ini tim peneliti melakukan refleksi dari hasil
observasi, dan menganalisis serta menarik kesimpulan dari proses
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi terhadap
keterampilan siswa dalam materi berwudlu mata pelajaran figih kelas I

MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidioarjo.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber Data
Yang akan dijadikan sumber data saat penelitian yaitu :
a. Peserta didik
Semua peserta didik kelas I MI As Syafi’iyah Tanggul
Wonoayu Sidoarjo, untuk mengetahui data tentang hasil belajar peserta
didik selama proses kegiatan belajar mengajar.
b. Guru
Guru dijadikan sumber data untuk melihat tingkat keberhasilan
guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode

demonstrasi.
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¢. Kolaborator atau rekan sejawat
Difungsikan untuk melihat implementasi PTK secara
Komprehensif, baik dari sisi peserta didik maupun guru.*’
2. Cara Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, ada dua
jenis data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti, yaitu: Data kualitatif yaitu
berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang
ekspresi siswa dalam pembelajaran dan Data kuantitatif (nilai hasil belajar
siswa).*®

Cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dari penelitian
tindakan kelas ini adalah dengan menggunékan Observasi, Lembar
Pengamatan, Dokumentasi dan Tes.
a. Observasi (Pengamatan)

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu
utamanya selain panca indranya seperti telinga, penciuman, mulut, dan
kulit. Oleh karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta

dibantu dengan pancaindra lainnya.

*7 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 279.
*® Kunandar, Langkah Mudah Penelitian, 128.
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Dari pemahaman observasi atau pengamatan diatas,
sesungguhnya yang dimaksud dengan metode observasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian,
data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti. Dalam arti bahwa
data tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui penggunaan
pancaindra.®® Adapun observasi yang peneliti gunakan yaitu jenis
observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa
yang dikerjakan oleh sumber data.*

Observasi ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data
dari proses selama pembelajaran dilakukan baik yang meliputi dari
aktivitas guru maupun siswa dengan menggunakan lembar observasi
yang telah ditentukan kriteria-kriteria pengukuran. Adapun hal-hal yang
diamati meliputi :

1) Aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan menggunakan
metode demonstrasi.
2) Aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran dengan

menggunakan metode demonstrasi. Dalam hal ini ada dua lembar

* Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press,

2001), 142.

“ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2010),145
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pengamatan yang digunakan yaitu, lembar pengamatan psikomotor
dan aktivitas siswa.
b. Lembar Pengamatan Penilaian Psikomotor Secara Individu

Pengamatan terhadap aktivitas siswa secara individu
dilaksanakan untuk memberikan penilaian psikomotor pada siswa secara
individu, pengamatan ini dilaksanakan pada saat siswa
mendemonstrasikan atau mempraktekkan wudlu.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah laporan tertulis tentang suatu peristiwa yang
isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa tersebut.
Dokumen terdiri dari surat, dokumen resmi, dan foto. Dalam penelitian
ini metode dokumentasi digunakan untuk meﬁgumpulkan data-data yang
ada pada lembaga sekolah sebagai penunjang data.

Pada penelitian ini data yang didapatkan itu belum berarti data
jadi, dalam arti data tersebut masih merupakan data mentah. Untuk itu
diperlukan teknik menganalisasi data agar bisa ditafsirkan hasilnya
sesuai dengan rumusan masalah.

Tes hasil belajar
Pada tahap ini yang dilakukan adalah dengan cara pemberian tes
yang berupa tes tulis dan tes praktek. Tes tulis yaitu dengan pemberian soal-

soal yang mengenai tentang materi wudlu, dengan tujuan untuk mengetahui
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sejauh mana tingkat keberhasilan atau tingkat kemampuan siswa dalam
ranah kognitif dalam menggunakan metode demonstrasi. Dalam hal ini,
peneliti menggunkan Post fes, yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah
pembelajaran. Sedangkan tes praktek yaitu siswa diminta untuk
mempraktekkan wudlu secara individu, dengan tujuan untuk mengetahui
keterampilan siswa atau ranah psikomotorik dalam berwudlu pada mata

pelajaran figih kelas I MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang dilakukan oleh guru dalam

pengelolaan data yang berhubungan erat dengan rumusan masalah yang telah ada.

Dengan demikian dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan. Data yang

diperoleh dalam penelitian akan diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif

dan kuantitatif yaitu:

1.

Data kualitatif merupakan data yang berisi deskripsi atas suasana kelas saat
pembelajaran berlangsung, keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar atau pe njelasan yang berupa kalimat yang memberikan gambaran
kenyataan atau f;—kta yang sesuai dengan data yang diperoleh.

Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari hasil evaluasi atau nilai

hasil belajar siswa yang dilakukan oleh peneliti.
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Untuk analisis tingkat keberhasilan atau persentase ketuntasan belajar

siswa setelah proses belajar mengajar pada setiap siklus, dilakukan dengan

memberikan tes evaluasi berupa tes tulis pada setiap akhir pembelajaran.

Adapun analisis data akan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

a. Observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran akan dihitung dengan

menggunakan rumus:

Keterangan :

P = angka persentase

F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = jumlah frekuensi*!

F
==X 100%

Tingkat Keberhasilan Guru Dalam Pembelajaran

Tingkat Keberhasilan Kriteria
>290% Sangat baik
80-89% Baik
60— 79 % Cukup
40-59% Kurang
<40 % Sangat kurang

40.

! Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
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b. Observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran
Data tentang aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
dianalisis dengan menghitung persentase aktivitas siswa. Rumus untuk

menghitung persentase aktivitas siswa sebagai berikut:
L X 100 %
- A

Keterangan :

P = angka presentase

F = frekuensi yang sedang dicari prosentasenya (jumlah pemilih)
N = jumlah siswa®?

Tingkat Keberhasilan Siswa Dalam Pembelajaran

Tingkat Keberhasilan Kriteria
>90% Sangat baik
80-89 % Baik
60-79 % Cukup
40-59 % Kurang
<40% Sangat kurang

2 Ibid., 40.
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c. Penilaian Tes hasil belajar
Peneliti menjumlahkan niali yang diperoleh siswa kemudian dibagi
dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai

rata-rata ini didapat dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X=2X
SN

Keterangan:

X = Nilai rata-rata
2’ X = Jumlah semua nilai siswa

2N = Jumlah siswa®
e
d. Ketuntasan Belajar

Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa ada dua
kategori yaitu secara perseorangan dan secara klasikal. Berdasarkan petunjuk
belajar mengajar, peneliti menganggap bahwa metode demonstrasi dapat
dikatakan berhasil dalam meningkatkan keterampilan berwudlu, jika siswa
dapat atau mampu untuk melakukan pelaksanaan keterampilan berwudlu dan
memenuhi ketuntasan belajar yaitu 80% atau dengan skor minimal 73. Untuk

menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:

* Zainal Aqib dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB dan TK, (Bandung: CV.
Yrama Widya, 2009), 40. ’
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p= Z Siswa yang tuntas belajar
Z Siswa

X 100

Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan kedalam

bentuk penskoran nilai siswa dengan menggunakan kriteria standar penilaian

madrasah ibtidaiyah adalah sebagai berikut:

85-100 = sangat baik
70 - 84 = baik

60 — 69 = cukup
50-59 = kurang
0—-49 =gagal

Jadi dengan menggunakan metode demonstrasi dalam mata pelajaran
fiqih materi wudlu dikatakan berhasil apabila ketuntasan belajar minimal 80%

dan dikategorikan dengan nilai baik.

Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki
mutu proses belajar mengajar dikelas.*
1. Setelah dilakukan PTK ini akan terjadi peningkatan keterampilan wudlu

siswa kelas I MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo dengan skor

* Kunandar, Langkah Mudah Penelitihan, 127.
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minimal 73, dan tuntas secara klasikal jika kelas tersebut terdapat > 80%
siswa yang telah mencapai nilai lebih dari sama dengan 73.

2. Keterlaksanaannya langkah-langkah pembelajaran metode demonstrasi pada
mata pelajaran figih materi wudlu kelas I MI As Syafi’iyah Tanggul
Wonoayu Sidoarjo dengan hasil persentase aktivitas guru dan siswa sebesar

> 90%.

Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian Tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi yang
dilakukan dengan seorang guru mata pelajaran figih kelas I di MI As Syafi’iyah
Tanggul Wonoayu Sidoarjo yaitu Ibu Uffik Faricha S.Pd.I, beliau menjadi pihak
sebagai observator. Dan peneliti sendiri adalah seorang mahasiswi semester VIII
A jurusan PGMI IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Peneliti dan kolaborator bertanggung jawab penuh dalam penelitian
tindakan kelas ini. Yang terlibat dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi pada tiap-tiap siklusnya. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dalam dua siklus yang sudah dianggap mampu memenuhi hasil yang diinginkan
dan mengatasi persoalan yang ada.

Adapun susunan tugas peneliti dan rekan sejawat adalah sebagai

berikut:
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1. Peneliti
a. Nama : Dwi Indah Nurmawati
b. NIM: D07208037
¢. Tugas:
1. Bertanggung jawab atas semua kelancaran dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran.
2. Menyusun RPP dan instrumen penelitian.

3. Terlibat dalam semua jenis kegiatan .

2. Guru Kolaborasi
a. Nama : Uffik Faricha, S.Pd.I
b. Jabatan : Guru mata pelajaran figih kelas I
¢. Tugas
1. Bertanggumg jawab atas semua kelancaran pelaksanaan
dalam kegiatan pembelajaran.
2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan

metode demonstrasi.



BAB1IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bab ini peneliti akan menjelaskan hasil penelitian tindakan kelas
sesuai dengan hasil siklus I dan siklus II. Untuk menjelaskan pertanyaan dari
rumusan masalah yang berkaitan dengan judul yaitu “Penerapan Metode
Demonstrasi Untuk Meningkatkan Keterampilan Wudlu Mata Pelajaran Figih
Kelas T MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo”. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2012 sampai 13 Juni 2012 dengan jadwal
sebagai berikut:
a. Tanggal 1 Juni 2012 mata pelajaran fiqih Ulangan Harian siklus pertama
b. Tanggal 13 Juni 2012 mata pelajaran fiqih Ulangan Harian siklus kedua
Dibawah ini akan dijelaskan dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan berdasarkan rumusan masalah yang ada, yaitu sebagai berikut:
1. Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Keterampilan
Berwudlu
Penerapan metode demonstrasi yang digunakan dalam penelitian ini
dapat berjalan dengan baik meskipun ada beberapa kendala pada setiap siklus.
Siswa senang, semangat dan antusias dalam mengikuti proses belajar

mengajar, karena siswa dapat belajar secara langsung. Hal ini dapat dilihat

63
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dari hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses kegiatan
pembelajaran. Yang mana aktivitas guru dan siswa pada siklus I belum
dikatagorikan berhasil dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan
sangat baik. Dengan demikian, dengan menggunakan metode demonstrasi ini,
dalam mata pelajaran figih materi wudlu keterampilan siswa dapat dikatakan
lebih baik dari sebelumnya. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
penerapan metode ini yaitu:
1. SiklusI
a. Tahap Perencanaan
Pada pelaksanaan siklus I ini dilaksanakan 1 kali pertemuan
pada tanggal 1 Juni 2012 selama 2 jam pelajaran 2 x 35 menit, materi
berwudlu dengan menggunakan metode demonstrasi. Pada tahap awal
ini peneliti bersama guru mata pelajaran .berdiskusi membahas
permasalahan yang ada pada kelas I MI As Syafi’iyah. Setelah peneliti
mengetahui permasalahan yang ada, peneliti berusaha menerapkan
metode demonstrasi untuk meningkatkan keterampilan wudlu pada
siswa.
Adapun hal-hal yang dipersiapkan oleh peneliti yaitu
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi, lembar kerja siswa, soal tes
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formatif dan instrumen observasi aktivitas guru dan siswa serta alat-
alat yang diperlukan.
. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap siklus I ini peneliti bertindak sebagai guru dan
dibantu oleh guru mata pelajaran figih dan dilaksanakan pada tanggal
1 Juni 2012. Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan penutup.

Pada kegiatan awal ini diawali dengan mengkondisikan peserta
didik untuk siap menerima pelajaran, do’a bersama-sama, kemudian
apersepsi yang dilakukan oleh guru, menggali pemahaman siswa
tentang materi wudlu, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa dalam memahami materi wudlu, kemudian guru menyampaikan
tujuan kegiatan pembelajarqn yang akan dicapai dan menyampaikan
metode pembelajaran yang akan digunakan, sehingga siswa tampak
lebih senang dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran yang akan
berlangsung. Sebelum melangkah pada kegiatan inti, guru mengajak
siswa untuk melakukan tepuk wudlu secara bersama-sama.

Kegiatan inti dimulai, guru melafalkan do’a niatnya berwudlu
kemudian siswa bersama-sama melafalkannya. Setelah itu guru
menjelaskan materi tentang wudlu, yang mencakup dari rukun wudlu,

sunnat-sunnat wudlu, syarat-syarat wudlu dan sebagainya. Dan guru
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memberikan contoh atau mempraktekkan tentang tata cara wudlu
dengan baik dan benar. Kemudian guru memutarkan video tentang
berwudlu, setelah siswa menyaksikan video diberi kesempatan untuk
bertanya dari penjelasan atau hal yang belum difahami, kemudian guru
meminta siswa untuk mempraktekkan atau mendemonstrasikan wudlu
didepan kelas secara bergantian dengan bimbingan guru.

Kegiatan penutup dilakukan dengan pemberian lembar soal
kepada siswa kemudian mengambil kesimpulan bersama-sama antara
guru dan siswa dari pembelajaran yang telah dilakukan, kemudian

guru memberi motivasi kepada siswa agar tetap rajin dan giat belajar.

. Tahap Observasi atau Pengamatan

Adapun data hasil observasi aktivitas yang diperoleh dalam
penelitian siklus I adalah sebagai berikut:
1. Hasil observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran

dengan metode demonstrasi siklus I.
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Tabel 4.1
Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Mengelola

Pembelajaran Dengan Metode Demonstrasi Siklus I

No.

Penilaian
Aspek Yang Diamati

Kegiatan Awal:

a. Mengucapkan salam

b. Menyampaikan topik yang
akan disampaikan

c. Memberikan apersepsi

d. Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan v
disampaikan

e. Menyanyikan lagu wudlu
bersama-sama

f. Guru mengulas materi yang

telah disampaikan

Kegiatan Inti:
a. Melafalkan do’a niat wudlu v

b. Menjelaskan materi tentang v
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wudlu

¢. Memberikan contoh atau
mempraktekkan tata cara
wudlu

d. Memutarkan video tentang
berwudlu

e. Melafalkan do’a sesudah
berwudlu

f. Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
menanyakan materi yang
belum difahami

g. Meminta siswa untuk
mempraktekkan wudlu
secara bergantian dengan

bimbingan guru

Kegiatan Penutup:

a. Mengadakan evaluasi

b. Memberikan kesimpulan
pembelajaran yang telah

dilakukan
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¢. Memberikan motivasi
kepada siswa
d. Mengakhiri kegiatan belajar

mengajar dengan berdo’a

bersama
4. | Pengelolaan waktu v
Jumlah 55
Prosentase 76,3%

Hasil aktivitas guru dalam proses kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode demonstrasi pada siklus I, jumlah
skor yang diperoleh 55 dan skor idealnya adalah 72. Dengan
demikian prosentase skornya adalah 76,3% dan termasuk kategori
baik.

Dengan demikian pembelajaran dikatakan belum sesuai
dengan harapan karena indikator keberhasilan tercapai apabila
aktivitas kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
mencapai nilai > 90%. Hasil diskusi antara peneliti dengan guru
kolaborasi mengambil kesimpulan bahwa ada beberapa hal yang
harus diperbaiki diantaranya yaitu memberikan apersepsi dalam

kegiatan awal pembelajaran, memberikan arahan atau bimbingan
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kepada siswa dalam mendemonstrasikan wudlu, dan memberi
dorongan atau motivasi agar siswa tetap giat dan rajin dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan demikian dari tiga hal
yang masih dan kurang harus diperbaiki untuk siklus selanjutnya.

. Hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
dengan metode demonstrasi siklus I.

Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti

Pembelajaran Dengan Metode Demonstrasi Siklus I

Penilaian
No Aspek Yang Diamati
1 2 3
1. | Pendahuluan

a. Siswa menyanyikan lagu v

“wudlu” bersama- sama dengan

guru N
b. Siswa termotivasi untuk belajar N
c. Mendengarkan tujuan

pembelajaran yang dijelaskan J

guru
d. Siswa mengingat kembali materi

yang sudah di pelajari




71

Kegiatan Inti

a.

Siswa mendengarkan pelafalan

do’a niat wudlu dari guru

b. Siswa bersama-sama melafalkan
do’a niat wudlu

c. Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru tentang berwudlu

d. Memperhatikan guru yang sedang
memberi contoh ( mempraktekkan
) tata cara wudlu

e. Menyaksikan  seputar  vidio
tentang berwudlu yang diputar
oleh guru

f. Melafalkan do’a sesudah
berwudlu bersama-sama dengan
bimbingan guru

g. Siswa betrtanya tentang materi
yang belum difahami

h. Mempratekkan wudlu  secara
individu dan bergantian

Kegiatan Penutup

a. Mengerjakan soal yang telah

disediakan
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b. Mendengarkan kesimpulan
pembelajaran yang telah \
dilakukan

¢. Mendengarkan motivasi dari

guru

4. | Mengikuti pelajaran dengan baik v

5. | Suasana Kelas

a. Antusias siswa N

Jumlah 50

Persentase 73,5%

Hasil observasi aktivitas siswa yang dilaksanakan oleh
peneliti dalam mengikuti pembelajaran pada siklus I diperoleh skor
50 sedangkan untuk skor idealnya adalah 68. Dan hasil
prosentasenya adalah 73,5% yang berarti aktivitas siswa selama

mengikuti kegiatan pembelajaran berada dalam kategori baik.

2. SiklusII

Pada tahap pelaksanaan tindakan dalam siklus II ini dilaksanakan
satu kali pertemuan pada tanggal 13 Juni 2012 selama 2 jam pelajaran 2 x
35 menit. Dari hasil refleksi siklus I ada beberapa beberapa kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus I, maka dari itu peneliti berusaha

untuk memperbaiki dari kekurangan-kekurangan yang ada.
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a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus II ini berdasarkan pada
perencanaan yang terdapat pada siklus I. Pada siklus II ini peneliti
lebih meningkatkan kegiatan pembelajaran dari apa yang telah
dilakukan pada siklus I.

Adapun persiapan-persiapan yang dilakukan sebelum
melaksanakan siklus II yaitu mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang meliputi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi,
lembar kerja siswa, soal tes formatif, instrumen observasi aktivitas
guru dan siswa, lembar pengamatan siswa pada aspek psikomotor serta
mempersiapkan tempat pembelajaran sebaik mungkin, untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, dan juga mempersiapkan
diri untuk mendemonstrasikan berwudlu didepan siswa yang lebih
baik lagi dari sebelumnya, sehingga siswa tidak merasa kesulitan lagi
dalam mendemonstrasikan wudlu.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti dibantu oleh guru mata pelajaran figih.
proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan pada siklus II ini
mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I, sehingga

pada siklus II bisa lebih baik dari siklus sebelumnya. Adapun kegiatan
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pembelajaran yang dilaksanakan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti,
kegiatan penutup.

Kegiatan awal ini diawali dengan berdo’a bersama, kemudian
apersepsi tanya jawab dari materi yang telah disampaikan,
menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran yang akan berlangsung,
guru bersama siswa melakukan tepuk wudlu secara bersama-sama,
dengan tujuan agar siswa bertambah semangat untuk mengikuti
pelajaran yang akan disampaikan.

Kegiatan inti, guru mengulas kembali tentang wudlu dan tata
cara wudlu, supaya siswa bisa lebih memahami dan mampu untuk
mendemonstrasikan atau mempraktekkan wudlu dengan baik dan
benar, setelah guru mengulas materi tentang berwudlu dan guru
memberikan contoh dalam praktek berwudlu, siswa diberi kesempatan
untuk bertanya dari penjelasan yang belum difahami. Kemudian guru
meminta siswa untuk mempraktekkan wudlu secara individu dan
bergantian ditempt wudlu yang telah ada disekolahan, siswa kelihatan
termotivasi untuk mempraktekkan wudlu ini, dan gurupun
memperhatikan siswa yang sedang maju, serta memberi arahan kepada
siswa jika ada dari siswa yang lupa dari urutan berwudlu. Setelah
selesai mempraktekkan wudlu, guru memberikan umpan balik kepada

siswa dari kegiatan yang telah dilakukan oleh siswa, bahwa siswa
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Hasil Observasi Akivitas Guru Dalam Mengelola

Pembelajaran Dengan Metode Demonstrasi Siklus 11

No.

Aspek Yang Diamati

Penilaian

Kegiatan Awal:

a. Mengucapkan salam

b. Menyampaikan topik yang akan
disampaikan

c. Memberikan apersepsi

d. Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
disampaikan

e. Menyanyikan lagu wudlu bersama-
sama

f.  Guru mengulas materi yang telah

disampaikan




77

Kegiatan Inti:

a.

b.

Melafalkan do’a niat wudlu
Menjelaskan materi tentang wudlu
Memberikan contoh atau
mempraktekkan tata cara wudlu
Memutarkan video tentang
berwudlu

Melafalkan do’a sesudah berwudlu
Memberi kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan materi yang
belum difahami

Meminta siswa untuk
mempraktekkan wudlu secara

bergantian

Kegiatan Penutup:

a.

b.

Mengadakan evaluasi

Memberikan kesimpulan
pembelajaran yang telah dilakukan
Memberikan motivasi kepada siswa
Mengakhiri kegiatan belajar

mengajar dengan berdo’a bersama
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4. | Pengelolaan waktu N
Jumlah 69
Prosentase 95,8%

Hasil observasi aktivitas guru dalam mengelola

pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada

siklus II, dengan jumlah skor yang diperoleh 69 dan skor idealnya

adalah 72. Dengan demikian prosentase skornya adalah 95,8%

dan termasuk kategori sangat baik.

. Hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran

dengan metode demonstrasi siklus II.

Tabel 4.4

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti

Pembelajaran Dengan Metode Demonstrasi Siklus I1

Penilaian
No Aspek Yang Diamati
2 3 4
1. | Pendahuluan
a. Siswa menyanyikan lagu v
“wudlu” bersama-sama dengan
guru v
b. Siswa termotivasi untuk belajar
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Mendengarkan tujuan
pembelajaran yang dijelaskan
guru

Siswa mengingat kembali materi

yang sudah di pelajari

Kegiatan Inti

a.

Mendengarkan pelafalan do’a
niat wudlu dari guru

Siswa bersama-sama melafalkan
do’a niat wudlu

Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru tentang berwudlu
Memperhatikan ~ guru  yang
sedang memberi contoh (
mempraktekkan ) tata cara wudlu
Menyaksikan  seputar  video
tentang berwudlu yang diputar
oleh guru

Melafalkan do’a sesudah
berwudlu bersama-sama
dengan bimbingan guru

. Siswa bertanya tentang materi
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yang belum difahami
H | h. Mempraktekkan wudlu secara

individu ditempat wudlu

3. | Kegiatan Penutup

a. Mengerjakan soal yang telah V
disediakan

b. Mendengarkan kesimpulan
pembelajaran yang telah
dilakukan

¢. Mendengarkan motivasi dari

guru

4. | Mengikuti pelajaran dengan baik X

5. Suasana Kelas

b. Antusias siswa

Jumlah 62

Persentase 91,1%

Hasil observasi aktivitas siswa yang dilaksanakan olech
peneliti dalam mengikuti pembelajaran pada siklus II diperoleh
skor 62 sedangkan untuk skor idealnya adalah 68. Dan hasil

prosentasenya adalah 91,1% yang berarti aktivitas siswa selama




81

mengikuti kegiatan pembelajaran berada dalam kategori sangat
baik.
2. Metode Demonstrasi Dapat Meningkatkan Keterampilan Berwudlu

Metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan berwudlu mata
pelajaran fiqih kelas I MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo dengan
baik. Dalam hal peningkatan ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu dari
penilaian pada aspek psikomot dan hasil tes formatif. Penilaian psikomotorik
yaitu siswa mendemonstrasikan wudlu yang meliputi gerakan, tertib atau
beruruta}n, dan bacaan do’a. pengamatan ini dilakukan pada setiap individu
sacara bergantian dan berurutan. Sedangkan hasil tes formatif yaitu dengan
pemberian soal-soal tertulis.

Dari hasil-hasil nilai psikomotor dan tes formatif dari siklus I sampai
siklus IT sudah mengalami peningkatan dengan baik. Dengan demikian target
yang diharapkan telah tercapai dan mengalami peningkatan pada keterampilan
berwudlu pada mata pelajaran fiqih kelas I MI As Syf’iyah Tanggul Wonoayu
Sidoarjo.

Data hasil dari keterampilan psikomotor siswa dalam
mendemonstrasikan wudlu secara individu pada siklus I sebagai berikut:

Tabel 4.5

Hasil Pengamatan Siswa Dalam Mendemonstrasikan Wudlu Siklus I

No Nama Siswa Aspek Psikomotor Jumlah | Nilai
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Skor
1. | Ahmad Zaini 12 60
2. | Angga prasetiyo 11 55
3. | Beni Ardiyanto 11 55
4. | Habib Nurfahmi 12 60
5. | Mahesa Dwi 13 65
Ardianto
6. | M. Aminnuddin 11 55
7. | M. Fitahul Nurhuda 11 55
8. | M. Nur Hafid 12 60
9. | M. Wafi Candra D 12 60
10. | Nur Kholis 12 60
11. | Teguh Warsito 12 60
12. | Dwi Renata Putri 11 55
13. | Ella Bintang 12 60
Nurlaila
14. | Ida Primadani 11 55
15. | Jihan Nurfadhilah R 12 60
16. | Nuravivah 14 70
17. | Oktavia Maulidani 11 55
18. | Suci Rahmatul U 11 55
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19. | Siti Nur lailiyah 2 3 4 3 12 60
20. | Zulfiah Maulidani 2 2 4 3 11 55
Jumlah 1175
Rata-rata 58,75
Keterangan :
A : Gerakan C : Do’a niat wudlu
B : Tertib (berurutan) D : Do’a sesudah wudlu
Tabel 4.6
Persentase Tabel Keberhasilan Tindakan
Persentase Keberhasilan Taraf Keberhasilan Nilai (Angka)
85-100 Sangat baik 5
70 - 84 Baik 4
60 - 69 " Cukup 3
50-59 Kurang 2
0-49 Sangat kurang 1

Dari tabel 4.5 dapat dilihat, bahwa nilai rata-rata siswa setiap individu

adalah 58,75 yang berarti belum sesuai harapan yaitu indikator keberhasilan

mencapai minimal 73.
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Adapun data hasil dari keterampilan psikomotor siswa dalam

mendemonstrasikan wudlu secara individu pada siklus II adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.7

Hasil Pengamatan Siswa Dalam Mendemonstrasikan Wudlu Siklus II

Aspek Psikomotor Jumlah
No Nama siswa Nilai
A B C Skor

1. | Ahmad Zaini 4 4 4 16 80
2. | Angga Prasetiyo 4 4 4 16 80
3. | Beni Ardiyanto 4 4 4 16 80
4. | Habib Nurfahmi 4 4 3 15 75
5. | Mahesa Dwi A 4 4 4 16 80
6. | M. Aminnuddin 4 4 4 15 75
7. | M. Fitahul Nurhuda 4 4 4 15 75
8. | M. Nur Hafid 4 4 4 13 80
9. | M. Wafi Candra D 4 4 4 16 80
10. | Nur Kholis 4 3 4 15 75
11. | Teguh Warsito 4 3 4 14 75
12. | Dwi Renata Putri 4 4 4 16 80
13. | Ella Bintang N 4 4 4 16 80
14. | Ida Primadani 4 4 4 16 80
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15. | Jihan Nurfadhilah R 4 4 4 15 75
16. | Nuravivah 4 4 4 16 80
17. | Oktavia Maulidani 4 4 4 15 75
18. | Suci Rahmatul U 4 4 4 16 80
19. | Siti Nur lailiyah 4 4 4 16 80
20. | Zulfiah Maulidani 4 4 4 16 80
Jumlah 1565
Rata-rata 78,25
Keterangan :
A : Gerakan
B : Tertib (berurutan)
C : Do’a niat wudlu
D : Do’a sesudah wudlu
Tabel 4.8
Persentase Tabel Keberhasilan Tindakan
Persentase Keberhasilan Taraf Keberhasilan Nilai (Angka)
85-100 Sangat baik 5
70 -84 Baik 4
60 - 69 Cukup 3
50-59 Kurang 2
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Sangat kurang

Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa setiap individu

adalah 78,25 yang berarti sudah sesuai harapan yaitu indikator keberhasilan

mencapai minimal 73. Yang berarti siswa dalam mendemonstrasikan wudlu

meningkat dan dikategorikan baik.

Sedangkan hasil tes formatif diberikan pada akhir proses kegiatan

belajar mengajar, siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk mengetahui

tingkat keberhasilan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang telah

dilakukan. Adapun data hasil tes formatif I pada penelitian siklus 1 adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Tes Formatif Siswa Siklus I

Keterangan
No. Nama Siswa Nilai
Tuntas Tidak Tuntas

1. | Ahmad Zaini 70 v

2.. | Angga Prasetiyo 75 N

3. | Beni Ardiyanto 75 N

4. | Habib Nurfahmi 60 v

5. | Mahesa Dwi Ardianto 60 N

6. | M. Aminnuddin 80 N
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7. | M. Fitahul Nurhuda 80 N
8. | M. Nur Hafid 50 v
9. | M. Wafi Candra D 65 v
10. | Nur Kholis 60 N
11. | Teguh Warsito 75 v
12. | Dwi Renata Putri 75 N
13. | Ella Bintang Nurlaila 80 N
14. | Ida Primadani 80 N
15. | Jihan Nurfadhilah R 55 N
16. | Nuravivah 75 N
17. | Oktavia Maulidani 60 V
18. | Suci Rahmatul U 60 v
19. | Siti Nur lailiyah 75 N
20. | Zulfiah Maulidani 75 N
Jumlah 1385 11 10
Rata-rata 69,25
Tabel 4.10

Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siklus I

No. Uraian Hasil Siklus I

1. [ Nilai rata-rata tes formatif 69,25
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2. | Jumlah siswa yang tuntas belajar 11

3. | Presentase ketuntasan belajar 55%

Keterangan :

Jumlah skor : 1385
Skor maksimal ideal : 2000
Rata-rata skor tercapai 109,25
Jumlah siswa yang tuntas 11
Jumlah siswa yang tidak tuntas :9

Berdasarkan tabel diatas, hasil tes formatif I pada siklus I dapat
dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode demonstrasi diperoleh nilai rata-
rata siswa adalah 69,25 dan ketuntasan belajar mencapai 55% atau ada 11
siswa yang tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus
pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai 73 hanya sebesar 55% lebih kecil dari presentase ketuntasan
yang dikehendaki yaitu sebesar 80%. Hal ini disebabkan karena siswa masih
kurang mampu memahami dari materi yang disampaikan, dan perlu diperbaiki
untuk tahap selanjutnya.

Sedangkan hasil tes formatif II pada materi wudlu dengan metode

demonstrasi pada siklus II sebagai berilkut:



Tabel 4.11

Hasil Tes Formatif Siswa Siklus II
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Keterangan
No. Nama Siswa Nilai
Tuntas Tidak Tuntas

1. | Ahmad Zaini 85 N

2. | Angga Prasetiyo 80 N

3. | Beni Ardiyanto 70 N

4. | Habib Nurfahmi 75 v

5. | Mahesa Dwi Ardianto 90 N

6. | M. Aminuddin 85 N

7. | M. Fitahul Nurhuda 75 v

8. | M. Nur Hafid 80 N

9. | M. Wafi Candra D 80 v

10. | Nur Kholis 60 N
11. | Teguh Warsito 75 N

12. | Dwi Renata Putri 85 v

13. | Ella Bintang Nurlaila 80 v

14. | Ida Primadani 70 N

15. | Jihan Nurfadhilah R 60 N
16. | Nuravivah 90 N

17. | Oktavia Maulidani 95 v
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18. | Suci Rahmatul U 80 N

19. | Siti Nur lailiyah 60 v
20. | Zulfiah Maulidani 90 N
Jumlah 1565 17 3
Rata-rata 78,25

Keterangan :
Jumlah skor : 1565

Skor maksimal ideal : 2000

Rata-rata skor tercapai : 78,25
Jumlah siswa yang tuntas 17
Jumlah siswa yang tidak tuntas : 3

Tabel 4.12
Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siklus II

No. Uraian Hasil Siklus I1
1. | Nilai rata-rata tes formatif 78,25

2. | Jumlah siswa yang tuntas belajar 17

3. | Presentase ketuntasan belajar 85%

Berdasarkan tabel diatas, hasil tes formatif Il pada siklus II diperoleh

nilai rata-rata 78,25 dan ketuntasan belajar mencapai 85% dari 20 siswa dan
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yang tuntas 17 siswa dan 3 siswa belum tuntas. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada siklus II secara klasikal siswa sudah tuntas belajar, karena siswa
yang memperoleh nilai > 73 sebesar 85% lebih besar dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu 80% sehingga penelitian sudah tuntas pada
siklus II. Dengan demikian‘ dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
metode demonstrasi pada mata pelajaran figih kelas I MI As Syafi’iyah
Tanggul Wonoayu Sidoarjo pada keterampilan wudlu lebih meningkat dan

lebih baik dari sebelumnya.

B. Pembahasan
1. Siklus I
a. Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Keterampilan
Berwudlu
Penerapan metode demonstrasi yang digunakan dalam penelitian
ini dapat berjalan dengan baik meskipun ada beberapa kendala pada setiap
siklus. Dengan adanya metode demonstrasi ini, rasa senang, semangat dan
antusias siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar bertambah,
karena siswa dapat belajar secara langsung. Hal ini dapat dilihat dari hasil
observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses kegiatan

pembelajaran.
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Pada siklus I hasil observasi aktivitas guru dan siswa belum
dikategorikan berhasil, karena masih ada beberapa kendala di dalam
pelaksanaan. Dari hasil observasi aktivitas guru ada tiga hal yang masih
kurang yaitu dalam pemberian apersepsi dalam kegiatan awal
pembelajaran, memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa dalam
mendemonstrasikan wudlu dan pemberian dorongan atau motivasi kepada
siswa agar tetap giat dan rajin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Dari siklus I ini observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
memperoleh skor 59 atau 77,6% dan skor idealnya adalah 76.

Sedangkan dari hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran ada beberapa hal yang harus diperbaiki untuk siklus
berikutnya, diantaranya yaitu kurang termotivasinya untuk belajar, masih
sulit untuk mengingat materi yang telah disampaikan, serta mempratekkan
wudlu dengan urut dan benar. Hasil observasi aktivitas siswa dalam
mengikuti pembelajaran siklus I diperoleh skor 50 atau 73,5% sedangkan
nilai idealnya adalah 64 dan dikategorikan baik. Dengan demikian, hasil
pembelajaran dikatakan belum sesuai dengan indikator yang diharapkan.

b. Metode Demonstrasi Dapat Meningkatkan Keterampilan Berwudlu
Dalam peningkatan keterampilan berwudlu dengan metode
demonstrasi ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu dari penilaian pada aspek

psikomotor dan hasil tes formatif. Penilaian psikomotor yaitu siswa
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mendemonstrasikan wudlu yang meliputi gerakan, tertib atau berurutan, dan
bacaan do’a. pengamatan ini dilakukan pada setiap individu sacara bergantian
dan berurutan. Sedangkan hasil tes formatif yaitu dengan pemberian soal-soal
tertulis.

Pada siklus 1 ini, dari hasil pengamatan siswa dalam
mendemonstrasikan atau mempraktekkan wudlu belum berhasil karena belum
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan nilai rata-rata
siswa setiap individu adalah 58,75 yang berarti belum sesuai harapan yaitu
indikator keberhasilan mencapai minimal 73.

Sedangkan hasil tes formatif I siswa belum tuntas dalam belajar.
Dengan perolehan nilai rata-rata siswa adalah 69,25 dan ketuntasan belajar
mencapai 55% atau ada 11 siswa yang tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai 73 hanya sebesar 55% lebih kecil
dari presentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 80%. Hal ini
disebabkan karena siswa masih kurang mampu memahami dari materi yang
disampaikan. Dengan demikian pada siklus I ini, metode demonstrasi masih

dalam taraf rendah dan harus diperbaiki untuk siklus berikutnya.
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2. SiklusII
a. Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Keterampilan
Berwudlu
Penerapan metode demonstrasi yang digunakan dalam penelitian
siklus II ini dapat berjalan dengan lebih baik dari siklus sebelumnya. Hasil
observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus ini
meningkat apabila dilihat dengan siklus sebelumnya. Guru telah
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran metode demonstrasi dengan
baik. Ini bisa dilihat dari hasil bahwa guru mampu memperbaiki
kekurangan yang ada pada siklus I yaitu pemberian apersepsi dalam
kegiatan awal pembelajaran, memberikan arahan dan bimbingan kepada
siswa dalam mendemonstrasikan wudlu dan pemberian dorongan atau
motivasi kepada siswa agar tetap giat dan rajin dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran sudah baik. Pada siklus II diperoleh skor 92,1% dengan
demikian guru dalam mengelola pembelajaran sudah sangat baik.
b. Metode Demonstrasi Dapat Meningkatkan Keterampilan Berwudlu
Metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan berwudlu
mata pelajaran figih kelas I di MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu
Sidoarjo lebih baik dari siklus sebelumnya. Pada siklus II ini, dari hasil
pengamatan siswa dalam mendemonstrasikan atau mempraktekkan wudlu

sudah baik karena telah mencapai indikator keberhasilan yang telah
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ditetapkan. Dengan nilai rata-rata siswa setiap individu adalah 78,25 yang
berarti sudah sesuai dengan harapan yaitu indikator keberhasilan mencapai
minimal 73.

Sedangkan hasil tes formatif II siswa sudah tuntas dalam belajar.
Dalam hal ini, siswa sudah mampu memahami dari materi yang
disampaikan. dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan sangat
baik. Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 78,25 dan ketuntasan belajar
mencapai 85% dari 20 siswa dan yang tuntas 17 siswa dan 3 siswa belum
tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus II secara klasikal
siswa sudah tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 73
sebesar 85% lebih besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki
yaitu 80% sehingga penelitian sudah tuntas pada siklus II. Dengan
demikian dengan menggunakan metode demonstrasi ini, dalam
meningkatkan keterampilan berwudlu mata pelajaran figih siswa kelas I
MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo dapat dikatakan lebih

meningkat dan lebih baik dari sebelumnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan

selama dua siklus dengan menerapkan metode demonstrasi pada mata

pelajaran figih materi wudlu kelas I MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu

Sidoarjo dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan metode demonstrasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat
berjalan dengan baik meskipun ada beberapa kendala pada setiap siklus.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa
dalam proses kegiatan pembelajaran. Yang mana aktivitas guru dan siswa
pada siklus I belum dikatagorikan berhasil dan pada siklus II mengalami
peningkatan dengan sangat baik.

Metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan berwudlu mata
pelajaran figih kelas I MI As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo
dengan baik. Dalam hal ini dapat dilihat dari nilai siswa pada aspek
psikomotorik dengan mendapatkan nilai rata-rata 69,25 pada siklus I, dan
untuk siklus II dengan mendapatkan nilai rata-rata 78,25. Sedangkan
untuk hasil tes formatif siklus I nilai ketuntasan belajar siswa
mendapatkan nilai 69,25 dan siklus [ mendapatkan nilai 78,25. Hasil nilai

tersebut sudah diatas nilai satndar ketuntasan belajar mata pelajaran fiqih,
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dengan demikian target yang diharapkan telah tercapai dan mengalami

peningkatan pada keterampilan berwudlu.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di MI As Syafi’iyah Tanggul

Wonoayu Sidoarjo, ada beberapa yang disarankan dengan tujuan untuk

membangun dan meningkatkan kualitas pendidikan yang ada disekolah,

diantaranya yaitu:

1.

Guru diharapkan lebih terampil dalam menggunakan metode, khususnya
dalam mata pelajaran yang materinya bersifat praktek guna untuk
menghasilkan yang baik sesuai yang diharapkan. Metode demonstrasi
merupakan metode yang efektif dan menyenangkan apabila digunakan
dengan sebaik-baik mungkin.

Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan metode demonstrasi
memerlukan waktu yang cukup panjang dan persiapan yang banyak, yang
meliputi dari bahan, media, dan tempat yang akan digunakan dalam proses
kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang
memuaskan.

Untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berwudlu, guru

hendaknya selalu memberi arahan atau bimbingan kepada siswa dalam
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mempraktekkan wudlu, dimana siswa dapat memperoleh pengalaman

yang banyak khususnya dalam keterampilan berwudlu.
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